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KOMBINASI KULIT DAN CROCHET DENGAN BENTUK GEOMETRIS 
DALAM PENCIPTAAN TAS WANITA 
Oleh: Palupi Darmastuti 
INTISARI 
Perkembangan dalam dunia seni memberikan gagasan akan inovasi bahan dan 
teknik dalam karya mix media. Hal ini berpotensi solutif terhadap masalah 
tahunan industri kulit akan kelangkaan bahan baku. Kombinasi kulit dan crochet  
dengan bentuk geometris adalah salah satu upaya efektivitas penggunaan bahan 
bagi kelangkaan bahan kulit. Crochet adalah jalinan benang yang dibuat 
menggunakan alat yang disebut dengan hakpen (Inggris: crochet hook). Bentuk 
geometris merupakan bentuk yang dibuat dengan garis lurus atau bentuk-bentuk 
dari ilmu ukur, termasuk lingkaran, oval, segitiga, segi empat, segi lima, segi 
enam, dan lain-lain. 
Metode penciptaan karya ini adalah penelitian berbasis praktik. Metode ini 
dilakukan guna mengonseptualisasikan dan meneorisasikan penciptaan karya. 
Pendekatan yang digunakan dalam penciptaan ini merupakan pendekatan estetika 
dan teori fungsi Feldman. 
Karya yang dihasilkan merupakan tas wanita dari kombinasi kulit dan crochet 
dengan eksplorasi bentuk geometris. Penggabungan 2 bahan ini dilakukan dengan 
menjadikan crochet sebagai struktur, yaitu bagian dari konstruksi tas. Penciptaan 
ini dapat menjadi solusi untuk pembuatan tas kulit yang ingin menghemat 
anggaran bahan kulit dan efektivitas penggunaan bahan kulit. 
 
Kata kunci: Bentuk geometris, kulit dan crochet,  tas wanita 
ABSTRACT 
Development in art gives the idea of innovation of materials and techniques 
in the work of mix media. It is potentially solutive to the annual problems of the 
leather industry which has scarcity of raw material. Combination of leather and 
crochet with geometric shapes is one of the efforts to effectiveness materials using 
for those problem. Crochet is a braided thread made using a tool called hakpen 
(English: crochet hook). Geometric shapes are made with straight lines or shapes 
of geometry, including circles, ovals, triangles, rectangles, pentagon, hexagon 
and others. 
Method used in this artwork is practice-based research. It is used to 
conceptualize and theorize process of creating practitioner’s artwork .The 
approach is aesthetic and Feldman’s function theory. 
Output of this work is a woman’s handbag from a combination of leather and 
crochet which is explore geometric shapes. Merging these two raw materials is 
done by making the crochet as structure, which is part of the bag construction. 
This creation can be solution for making leather bags that want to save the budget 
of leather materials and the effectiveness of leather usage. 
Keywords: Geometric shapes, leather and crochet, woman’s handbag 
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A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang Penciptaan 
Crochet adalah salah satu jenis rajutan yang dibuat menggunakan 
satu jarum yang dinamakan crochet hook atau sering juga disebut 
hakpen/hakken (Prajogo, 2012: 22). Istilah yang digunakan di Indonesia 
untuk aktivitas ini adalah merajut atau merenda, namun untuk 
membedakan dengan hasil rajutan yang bermacam-macam dan renda, 
penulis menggunakan istilah asli yang lebih spesifik. Crochet tak hanya 
jalinan berbahan benang dalam perkembangannya, tetapi juga dari bahan 
lain. Hal ini tak lepas dari pengetahuan ilmu bahan yang berkembang 
pesat. 
Perkembangan dalam dunia seni tak lepas dari berbagai inovasi dari 
karya-karya sebelumnya. Perkembangan ini berupa modifikasi 
pengurangan, penambahan, pengubahan bentuk, komposisi, dan lain 
sebagainya. Salah satu dampak dari perkembangan itu adalah melahirkan 
karya-karya dengan kombinasi bahan, contohnya adalah perpaduan kulit 
dan tekstil. 
Kulit dan tekstil merupakan item yang sering digunakan dalam dunia 
fashion dan aksesoris. Tak sedikit yang telah menciptakan karya dengan 
perpaduan keduanya. Begitu pula kulit dan crochet, perpaduan ini 
bukanlah hal yang baru  Sayangnya pengkombinasian dua item ini 
terbatas variasinya, padahal hal ini sangat prospektif dalam industri mode 
dan berpeluang solutif untuk masalah kelangkaan bahan baku kulit yang 
selalu melanda  setiap tahun (sumber: http://www.kemenperin.go.id). 
Keterbatasan sumber referensi perpaduan kulit dan crochet ini 
mendorong penulis untuk mengkombinasikan material kulit dan crochet 
ini dengan bentuk geometris. 
Bentuk geometris merupakan bentuk-bentuk dari ilmu ukur atau 
yang dibuat secara matematika, termasuk lingkaran, oval, segitiga, 
segiempat, segilima, dan yang sejenisnya. Bentuk yang terukur ini 
memiliki kesan rapi dan efisien. Hal ini akan mempermudah pembuatan 
dan penempatan pola crochet. 
Kulit yang menjadi bahan baku produk tas mempunyai kondisi yang 
berbeda-beda tergantung cara hidup hewannya dan beberapa faktor lain. 
Sering didapati dalam satu lembar kulit mempunyai kondisi permukaan 
yang berbeda-beda. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakefektifan dalam 
penggunaan bahan kulit. Diperlukan kreativitas dan trik untuk menyiasati 
penggunaan bahan kulit secara efektif dalam menciptakan sebuah karya. 
Salah satu caranya adalah dengan menjadikan crochet sebagai struktur 
tas, misalnya menjadikannya gusset (sisi samping tas). 
Pengkombinasian kulit dan crochet akan memberi nilai tambah pada 
unsur tekstur. Dua bahan ini memang mempunyai keunggulan pada sisi 
tekstur. Masing-masing memiliki kekhasan tersendiri sehingga ketika 
dipadukan akan terjadi kontras teksur yang cukup menonjol. Kemampuan 
pola crochet untuk dikembangkan menjadi bervariasi menjadi poin lebih 
dalam meningkatkan nilai estetis tas kulit. 
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Penulis tertarik menggali ide pengkombinasian kulit dan crochet 
dalam wujud tas wanita. Tas wanita memiliki variasi yang banyak. Ini tak 
lepas dari fashion wanita yang mendominasi industri mode. Model tas 
untuk wanita juga mudah dikembangkan ke dalam berbagai desain. 
Selain itu penggunaan crochet sendiri identik dengan wanita. Mayoritas 
penggemar crochet fashion adalah wanita, sehingga memilih bentuk tas 
wanita dirasa tepat dalam hal ini. 
Penulis yang telah mendalami crochet dimulai sejak menginjak 
bangku perkuliahan ini ingin menciptakan karya untuk menambah 
referensi model tas dengan perpaduan bahan kulit dan crochet. Hal ini 
tak lepas dari kecintaan penulis pada crochet, sehingga selalu ingin 
memberikan sentuhan crochet dalam setiap karyanya. 
2. Rumusan dan Tujuan Penciptaan 
a. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 
penciptaan karya ini, yaitu: bagaimana menciptakan tas wanita 
kombinasi kulit dan crochet dengan bentuk geometris? 
b. Tujuan Penciptaan 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang ada, tujuan yang ingin 
dicapai  dari penciptaan ini adalah menciptakan tas wanita dengan 
mengombinasikan material kulit dan crochet dengan bentuk 
geometris untuk meningkatkan nilai estetis dan efektivitas 
penggunaan bahan kulit. 
3. Teori dan Metode 
a. Metode Pendekatan 
1) Pendekatan Estetis 
Menurut Deni Junaedi dalam bukunya Estetika: Jalinan Subjek, 
Objek dan Nilai, nilai estetis merupakan tolok ukur yang 
digunakan spektator untuk menimbang objek estetis dalam 
penikmatan karya seni. Nilai estetis dalam proses penciptaan 
merupakan parameter yang digunakan oleh kreator untuk 
menentukan bagaimana dirinya harus berkarya. Perbedaan nilai 
estetis menyebabkan perbedaan emosi subjek saat menghadapi 
objek estetis. Nilai estetis tidak terbatas pada keindahan, tetapi 
pada ketertarikan secara umum sejauh berhubungan dengan 
komposisi bentuk (form) (Junaedi, 2013: 29). Penulis 
menimbang nilai estetis pada karya berdasarkankan pengalaman 
estetis dan juga struktur seni rupa. 
2) Teori Fungsi Feldman 
Edmun Burke Feldman dalam bukunya yang berjudul Art as 
Image and Idea menjelaskan bahwa seni terus berlangsung 
untuk memuaskan: 1) Kebutuhan-kebutuhan individu kita 
tentang ekspresi pribadi. 2) Kebutuhan-kebutuhan sosial kita 
untuk display, perayaan dan komunikasi. 3) Kebutuhan-
kebutuhan fisik kita mengenai barang-barang dan bangunan-
bangunan yang bermanfaat (Feldman, 1967: 2). 
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b. Metode Penciptaan 
Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode 
penelitian berbasis praktik (practice-based research). Metode ini 
menghasilkan output penelitian, dan menggali wawasan praktisi 
dalam proses kreatifnya yang kemudian ditulis sebagai penelitian. 
Hal ini sesuai untuk praktisi seni dalam penciptaan karyanya dimana 
ia bisa mengonseptualisasikan dan meneorisasikan proyek mereka 
(Smith, 2009: 5). 
Proses penelitian diawali dengan menemukan apa yang bisa 
diteliti. Ide untuk penelitian dapat muncul dari ketidakpuasan pribadi 
atau permasalahan yang ditemukan oleh praktisi dalam praktik 
kreatifnya. Ide dapat pula muncul dengan menanggapi isu budaya, 
tantangan ekonomi sosial, atau lingkungan (Gray, 2004: 12). 
Penciptaan karya Tugas Akhir ini juga dapat dikatakan merupakan 
bentuk kecil dari tanggapan atas isu-isu tersebut. Selanjutnya ide 
yang didapat harus dapat dikembangkan dalam sebuah topik yang 
benar-benar butuh untuk diteliti. Perlunya menemukan cara demi 
efektivitas penggunaan bahan menanggapi faktor kelangkaan bahan 
kulit memberikan alasan dan urgensi pada penciptaan Tugas Akhir 
ini. 
Langkah berikutnya adalah dengan mengumpulkan data yang 
dapat menunjang penelitian. Salah satunya pada Tugas Akhir ini 
adalah mengidentifikasi penciptaan serupa yang berhubungan 
dengan kombinasi kulit dan crochet, bentuk geometris, ataupun tas 
wanita. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis. Lalu perancangan dapat 
dilakukan dengan melihat informasi yang didapatkan dari analisis 
data. Rancangan didasarkan pada data dan teori-teori yang akan 
digunakan. Tahap selanjutnya adalah menginterpretasikan ke dalam 
karya. Hasil yang diperoleh dapat dikaitkan kembali dengan isu atau 
permasalahan diawal melalui sebuah tinjauan. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Sumber Penciptaan 
Ide penciptaan ini diawali dari keinginan penulis untuk membuat 
Tugas Akhir berupa tas wanita dari bahan kulit. Tas wanita ada beberapa 
macam, antara lain gladstone/doctor bag, bucket, shopper, tote, bum bag, 
shoulder bag, kelly bag, clutch, frame clutch, taster, satchel, hobo, frame 
bag. Beberapa jenis tas yang disebutkan adalah tas dengan potongan 
feminin. Semua jenis tas bisa diberi sentuhan feminin agar cocok untuk 
dikenakan wanita, salah satunya dengan permainan motif bahan dan 
warna. Misalnya, penggunaan warna pink sebagai warna yang feminin 
dan  identik dengan wanita. 
Jenis tas tersebut di atas dibedakan berdasarkan fungsi ataupun 
inspirasi dibaliknya. Gladstone mempunyai nama lain doctor bag karena 
terinspirasi dari model tas yang sering dipakai oleh dokter pada jaman 
dahulu, yang mempunyai bentuk sederhana namun bisa memuat banyak 
barang. Shopper sebagai tas berpotongan sederhana untuk belanja. Kelly 
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bag merupakan salah satu model tas dari merek Hermes yang menjadi 
favorit aktris terkenal Grace Kelly. 
Tas dalam perkembangannya tidak hanya berfungsi sebagai 
penyimpan barang, tetapi juga sebagai pemanis penampilan. Tas sebagai 
pemanis penampilan diharapkan memiliki bentuk-bentuk yang unik dan 
menarik perhatian. Menimbang banyaknya model tas yang sudah ada, 
bentuk geometris yang memiliki kesan kuat dan tegas menarik perhatian 
penulis. 
Penciptaan tas kulit menemui hambatan berupa minimnya biaya 
yang dimiliki. Bahan kulit adalah bahan yang cukup mahal karena 
melalui proses pengolahan yang memakan waktu, tenaga, dan biaya. 
Menciptakan tas dari kulit perlu disiapkan anggaran yang tak sedikit. 
Permasalahan biaya ini mendorong penulis mencari solusi yang salah 
satunya adalah mengganti beberapa struktur tas dengan material lain. 
Perpaduan antara tas wanita dari bahan kulit dan crochet bukanlah 
hal yang baru dalam industri fashion dan aksesoris, namun yang sering 
dijumpai oleh penulis kebanyakan adalah tas crochet dengan handle dari 
kulit. Perpaduan yang ditemukan, dilihat dari strukturnya masih kurang 
memberikan kemanfaatan dalam hal efektivitas penggunaan bahan dan 
nilai estetisnya. Minimnya perpaduan ini dikarenakan kedua bahan ini 
sangatlah berbeda. Crochet yang merupakan jalinan benang yang dapat 
terurai dan dibentuk kembali merupakan bahan yang fleksibel, sedangkan 
kulit adalah bahan yang kaku dan rawan, karena sedikit goresan saja akan 
melukai atau menyebabkan kulit terlihat cacat. Perlakuan pada bahan 
kulit harus ekstra hati-hati. 
Peningkatan nilai tas dapat dilakukan dengan mengkomposisikannya 
dalam bentuk geometris. Bentuk geometris merupakan bentuk-bentuk 
dari ilmu ukur atau yang dibuat secara matematika, termasuk lingkaran, 
oval, segitiga, segiempat, segilima, dan yang sejenisnya. Bentuk ini 
memiliki kesan rapi dan terukur. Bentuk yang terukur akan 
mempermudah dalam pembuatan dan penempatan pola crochet. 
Kecintaan penulis pada crochet memunculkan keinginan untuk 
membuat karya yang memiliki unsur crochet di dalamnya. Keinginan ini 
sejalan dengan salah satu solusi permasalahan yang ada. Penambahan 
unsur crochet maupun penggantian struktur tas dengan crochet dapat 
mengurangi biaya produksi. 
Kedua bahan juga mempunyai nilai harga yang berbeda. Jika kulit 
utuh harganya mencapai ratusan ribu. Harga benang tergantung jenisnya, 
namun relatif lebih murah. Nilai harga benang dapat ditingkatkan dengan 
pengolahan pola dan model crochet. Perpaduan bahan kulit dengan 
crochet ini diharapkan dapat mengurangi biaya bahan namun juga 
menaikkan tampilan tas lebih eksklusif. 
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2. Data Acuan 
 
Gbr. 1. Raut Bidang Geometri 
(Sanyoto, 2010: 105) 
 
Gbr. 2. Tas Geometris Karya Rebecca Martin 
( Sumber: http://thedesignfiles.net, Diakses Tanggal 3 April 2017, Pukul 10.23 WIB) 
 
Gbr. 3. Tas Kombinasi Kulit dan Crochet 
(Sumber: http://nekka-Imorais.blogspot.com, Diakses Tanggal 3 April 2017,  Pukul 10.34 WIB) 
Raut bidang geometri yang didapat pada gambar 1 merupakan 
bentuk-bentuk dasar bidang geometri yang umum diketahui. 
Kesederhanaan bentuk memberikan keleluasaan dalam pengembangan 
desainnya. Bidang-bidang geometri akan disusun sedemikian rupa 
membentuk suatu volume yang memiliki ruang. Desain tas sebagai benda 
fungsional yang membutuhkan ruang untuk menampung barang, akan 
lebih mudah dibuat dengan menggunakan raut bidang geometri yang 
bersisi lebar dengan sudut yang tidak terlalu runcing. 
Bidang geometri memiliki nilai estetis pada keteraturan penyusunan 
garis membentuk simetri. Sifatnya yang terukur memberikan kesan rapi 
dan efisien. Hal  ini memberikan keuntungan berupa kemudahan dalam 
pembuatan dan penempatan pola crochet pada penciptaan karya Tugas 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
9 
 
 
Akhir ini. Efisiensi penggunaan bahan akan tercipta dari pengomposisian 
pola yang terukur. 
Gambar 2 merupakan tas-tas geometris karya desainer Rebecca 
Martin dibawah label Alpha Cruxis yang berbasis di Berlin. Tas-tas 
tersebut termasuk ke dalam statement leather goods, yaitu lebih 
mengedepankan fungsi tas sebagai aksesoris, sebagai pencapaian 
eksistensi diri. Desainnya yang minimalis memberikan aspek estetis 
tersendiri. Tas yang diklaim 100% buatan tangan itu terbuat dari bahan 
kulit nabati Italia terbaik dengan jenis full grain.Tas-tas tersebut 
digolongkan sebagai  sculpture bag yang mana memiliki bentuk kaku 
dan kurang fleksibel. Bentuk ini justru membuatnya menarik mata yang 
melihatnya. 
Nilai estetis yang didapatkan dari tas-tas tersebut adalah tas-tas ini 
memenuhi indikator keterpaduan, keseimbangan, dan proporsi. 
Keterpaduan berupa penyusunan bidang menjadi bangun yang memiliki 
ruang. Keseimbangan terdapat pada sisi-sisi simetris tas dan pemilihan 
warnanya. Kesesuaian bentuk dan ukuran sisi satu dengan sisi lain 
membuatnya terlihat proporsional. 
Bentuk yang kurang fleksibel tidak menghalangi fungsinya sebagai 
tas, yaitu menyediakan ruang sebagai wadah. Hal ini terkait dengan 
fungsi fisik seni. Kriteria kegunaan benda dipenuhi dengan kemampuan 
tas geometris sebagai wadah walaupun kurang maksimal, dan ukuran 
panjang tali tas yang memudahkan untuk dipergunakan sesuai fungsinya. 
Gambar 3 merupakan gambaran dari perwujudan dari kombinasi 
kulit dan crochet. Tas-tas pada gambar 3 merupakan produk dari sebuah 
blog ritel asal Portugal. Menurut pengamatan penulis, tas-tas tersebut 
memiliki model dengan kombinasi unik dalam karya kulit dan crochet. Ia 
memiliki aksentuasi yang khas, seperti model pegangannya dan 
pemilihan kombinasi warnanya. Aksentuasi tersebut memberikan 
keindahan ekspresi dengan adanya gaya dan karakter yang 
membedakannya dengan karya lain. Keindahan ekspresi juga terlihat 
pada pemilihan warna benang yang kontras dengan warna bahan kulit. 
Pemilihan pola crochet-nya sederhana, begitu pula dengan potongan 
tasnya secara umum. Penampilannya menunjukkan bahwa berkurangnya 
penggunaan bahan kulit tak membatasi terciptanya karya yang unik dan 
menarik. Tampilan tas-tas pada gambar 3 memenuhi fungsi fisik seni 
dihubungkan dengan penggunaannya, yaitu dapat menjadi wadah dengan 
kapasitas yang cukup banyak, ukuran tali proporsional, dan penggunaan 
aksesorisnya mendukung bagian struktur tas. 
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3. Perancangan 
 
Gbr. 4. Gambar Proyeksi Karya 1 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
Gbr. 5. Gambar Proyeksi Karya 2 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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Gbr. 6. Gambar Proyeksi Karya 3 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
4. Pewujudan 
a. Pembuatan Pola 
Pola digambar sesuai dengan ukuran pada gambar kerja diatas kertas 
pola menggunakan pensil 2B. Pola yang telah digambar dipotong 
menggunakan cutter dan pengaris logam. Pemotongan dengan 
peralatan ini lebih efektif meminimalisir kesalahan daripada 
menggunakan gunting. 
b. Pemotongan Kulit 
Pola yang sudah dipotong kemudian disalin diatas kulit 
menggunakan tinta perak yang mudah terhapus. Kulit lalu dipotong 
menggunakan cutter dan penggaris logam supaya rapi. 
c. Pembuatan Lubang Crochet 
Pada tahapan ini, untuk struktur rusuk penyambung antar sisi tas 
wanita, lubang crochet dibuat menggunakan plong dengan jarak tiap 
lubang 5 milimeter. 
d. Pengecatan Tepian Kulit dengan Vether 
Struktur tas yang sudah di potong sesuai pola akan menyisakan 
bekas potongan di bagian tepi. Oleh karena itu, untuk 
menyamaratakan warna tepian tersebut dilapisi vether cokelat tua 
tipis-tipis. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
12 
 
 
e. Crocheting Struktur Tas 
Struktur tas ada yang terbuat dari kulit, ada pula yang terbuat dari 
crochet. Pembuatan struktur tas dari crochet menyesuaikan 
ukurannya dengan yang terbuat dari kulit. Hal ini dikarenakan 
perbedaan karakter kedua bahan. Crochet yang akan menyesuaikan 
kulit, bukan sebaliknya. Crocheting dilakukan dengan hakken 
ukuran 3/0 atau 4/0 tergantung kemuluran hasil akhir crochet. 
f. Pemotongan Uniflex 
Pemotongan Uniflex yang berfungsi sebagai pengeras struktur, 
dilakukan seperti pemotongan pada kulit, hanya saja ukuran 
dikurangi 1cm supaya proses pelubangan kulit lebih mudah. 
g. Pemotongan Puring 
Puring digunakan untuk melapisi bagian dalam tas supaya terlihat 
lebih rapi. Penggunaan puring beludru untuk memberi kesan mewah. 
Beludru Korea digunakan karena selain harganya terjangkau, bahan 
tidak terlalu tebal dan memiliki 2 sisi yangmana salah satu sisinya 
dapat dengan mudah untuk menggambar pola. Puring dipotong 
dengan gunting dengan melebihkan 3mm dari pola tas. 
h. Pemasangan Aksesoris Pendukung 
Aksesoris pendukung ada yang dipasang sebelum pemasangan 
puring ada pula setelah pemasangan puring. Aksesoris pendukung 
seperti pengait rantai pada gambar dipasang sebelum pemasangan 
puring agar bagian pengait dalamnya tertutupi oleh puring. Aksesoris 
pendukung yang lainnya dapat dipasang setelah pemasangan puring. 
i. Perekatan Uniflex dan Puring 
Uniflex direkatkan dengan lem kuning sebelum puring. Puring 
direkatkan pada potongan tas bagian dalam menggunakan lem 
kuning. Lem dioleskan tipis-tipis terutama pada bagian yang akan di 
buat lubang crochet. 
j. Pelubangan  Puring 
Kulit yang telah direkatkan dengan Uniflex dan puring dilubangi 
kembali di lubang yang sudah ada. Hal ini dikarenakan oleh puring 
yang sudah melekat dengan rapi belum terdapat lubang untuk 
crocheting. Langkah ini menimbang apabila pada awalnya kulit 
dilubangi setelah puring direkatkan, maka puring tidak dapat 
mengimbangi kemuluran kulit sesudah dilubangi. 
k. Penyambungan antar Pola Tas dengan Crocheting 
Struktur atau pola tas yang terbuat dari crochet yang telah dibuat 
sebelumnya melalui tahapan-tahapan serupa dengan pola dari kulit, 
yaitu perekatan Uniflex, puring, dan pelubangan puring. Setelah 
pola-pola tas siap langkah berikutnya adalah menyambung antar pola 
tas dengan crocheting. Crocheting dilakukan dengan menelusuri 
lubang-lubang yang telah dibuat menggunakan kode X dan rantai 
secara berselang-seling. 
l. Pelubangan  Ritsleting 
Ritsleting dilubangi dengan plong 1mm dengan jarak antar lubang 
5mm. Lubang yang dihasilkan tak perlu membentuk sebuah 
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lingkaran sempurna, melainkan sebatas kepala hakken bisa masuk. 
Lubang ini berguna untuk crocheting. 
m. Crocheting  Ritsleting 
Langkah crocheting pada ritsleting mirip dengan crocheting antar 
pola tas. Langkah ini dilakukan supaya tampilan dalam tas 
menunjukkan kekhasan pada teknik utama pada penciptaan karya 
dan agar tampilan ritsleting tidak biasa. 
n. Penjahitan Ritsleting dan Struktur Crochet Pendukung 
Ritsleting dijahit menggunakan jarum dan benang jahit nilon yang 
warnanya senada dengan struktur crochet. Begitu pula dengan 
struktur crochet pendukung, diantaranya: tali tas ransel, penutup 
ujung ritsleting, struktur penghubung gusset dengan ring D. 
o. Finishing 
Finishing dilakukan dengan merapikan tampilan tas secara 
keseluruhan, membersihkan kulit dari goresan-goresan tinta, 
menggosoknya agar tampilan kulit tidak kusam, merapikan alur dan 
akhiran dari benang crochet, serta pemasangan aksesoris yang 
diperlukan. 
5. Hasil 
 
Gbr. 7. Karya 1: Trapezoid 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
Gbr. 8. Karya 2: Hexagonprism 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
 
 
Gbr. 9. Karya 3: Pyramid-side 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
Tas wanita dalam perkembangannya tidak hanya berfungsi sebagai 
penyimpan barang, tetapi juga sebagai pemanis penampilan. Bahkan di 
kehidupan modern ini terkadang aspek ini lebih dikedepankan.  Tas 
sebagai pemanis penampilan diharapkan memiliki bentuk-bentuk yang 
unik dan menarik perhatian. Karya Tugas Akhir ini merupakan upaya 
untuk memenuhi fungsi tersebut. 
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Karya yang dihasilkan berupa tas wanita ini merupakan eksplorasi 
kombinasi kulit dan crochet dalam bentuk geometris. Bentuk-bentuk 
geometris yang digunakan diantaranya segitiga, segiempat, segi enam, 
modifikasi lingkaran dan segi banyak. Bentuk-bentuk tersebut 
dikomposisikan sehingga menjadi karya yang mengedepankan visual  
dan karakter dari bentuk geometris sehingga menarik perhatian. 
Kesamaan pola crochet membentuk ritme sehingga menampilkan kesan 
dan tektur yang rapi. Pemilihan warna adalah warna-warna senada dan 
juga warna yang bisa mendapatkan efek kontras yang sesuai. 
Bahan yang digunakan untuk menciptakan karya adalah kulit sapi 
tersamak nabati yang di finishing layaknya kulit pulled up, benang rajut 
nilon, lapisan pengeras (Uniflex), puring beludru Korea dan beberapa 
aksesoris penunjang. Karya secara keseluruhan dikerjakan secara manual 
dan memaksimalkan hand-crafting. Teknik pengerjaan yang digunakan 
penulis adalah crochet dan jahit tangan. 
6. Pembahasan Khusus 
a. Trapezoid 
Sesuai dengan namaya, bentuk dasar karya 1 adalah trapesium 
(Inggris: Trapezoid). Trapesium sama kaki yang digunakan 
mempunyai sudut kaki yang cukup runcing sehingga menimbulkan 
ketajaman garis. Ketajaman garis memberikan dampak tangguh dan 
kuat pada tas dengan model shoulder bag ini. Warna beige yang 
lembut menyeimbangkan karakternya. Intensitas warna kulit dan 
crochet yang berbeda memberikan paduan kontras, namun dengan 
pemilihan benang nilon yang mengkilap memberikan kesatuan 
unsurnya. 
Kode-kode yang digunakan untuk membuat crochet adalah kode 
sederhana dan diulang-ulang. Pengulangan tersebut menjadikan 
tekstur crochet menjadi rapi dan teratur. Tali tas yang lebar dan 
dihubungkan dengan rantai memberikan aksentuasi yang dapat 
menarik perhatian. Desain interior tas yang lapang tanpa adanya 
sekat memberikan kesederhanaan. Hal ini membuat tas cocok 
dibawa ke acara formal maupun nonformal. 
Pemilihan warna dan desain tak lepas dari perspektif penulis 
tentang keindahan. Sculpture Bag merupakan sebuah penawaran 
menarik untuk tampil elegan namun dengan kesan tangguh. Seperti 
halnya seorang wanita walau berkarakter lembut, namun haruslah 
tetap tangguh menghadapi kehidupan. 
b. Hexagonprism 
Hexagonprism adalah singkatan dari hexagonal prism. Ia adalah 
bentuk prisma segi enam. Tas ini merupakan tas jinjing. Bentuknya 
yang tidak biasa menjadikan tas ini kurang cocok untuk digunakan 
sehari-hari, melainkan acara-acara tertentu saja. 
Pemilihan warna yang senada pada tas ini memberikan variabel 
perbandingan antara tekstur kulit dan crochet. Ia juga memberikan 
kelapangan untuk menikmati bentuk prisma segi-enam. Penempatan 
kulit dan crochet secara berselang-seling pada sisi sampingnya 
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memberikan paduan irama. Komposisi yang ada pada karya 
memenuhi asas kesatuan dan kesederhanaan. 
c. Pyramid-side 
Judul Pyramid-side menunjukkan bentuk piramida yang ada di 
sisi depan tas. Piramida yang ada pada tas ini dibuat agak condong 
ke kanan dengan alasan menghindari kemonotonan. Ide dasarnya 
tetaplah piramida yang berbentuk limas segi empat. 
Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas 
berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga. Bentuk karya 
ini merupakan limas modifikasi yang digabungkan dengan prisma 
segi tiga. Limas ini memiliki sisi-sisi segitiga pada umumnya. Hanya 
saja segitiga-segitiga tersebut tidak sama. Cara menyatukan segitiga 
itu dengan menyamakan rusuk yang akan disambungkan. Perlu 
keterampilan khusus dan kreativitas untuk  membuat sambungan 
yang rapi. 
Bentuk limas modifikasi ini dijadikan sisi depan tas sehingga 
membentuk garis-garis yang tajam. Karakter kaku pada tas 
dikarenakan oleh adanya garis-garis tersebut. Tekstur yang 
dihasilkan crochet adalah tekstur yang sesuai dengan karakter kaku 
maupun lemas. Warna cokelat pada kulit memberikan cukup paduan 
kontras dengan warna benang crochet pink. Ruang dalam tas tidak 
begitu dikedepankan, walaupun ruangnya cukup luas. Karya ini juga 
mengesampingkan kesederhanaan unsur dan teknik. Hal ini 
memberikan aksentuasi tersendiri. 
Sisi kerumitan teknik merupakan salah satu obsesi penulis. 
Skeptisme penulis membangkitkan obsesi untuk terus memperbaiki. 
Disini penulis mencoba menuangkan pikiran bahwa  kerumitan 
karya seni adalah indah. 
C. Kesimpulan 
Penciptaan tas wanita kombinasi kulit dan crochet dalam bentuk 
geometris dilakukan dengan penggalian ide, perancangan, dan pewujudan. 
Crochet sebagai bahan dan crocheting sebagai teknik dapat disandingkan 
dengan harmonis dalam sebuah karya tas wanita. Kombinasi kulit dan crochet 
menyesuaikan dengan masing-masing sifat bahan dan penerapan teknik yang 
bisa dilakukan. Sifat crochet yang sudah dirajut bisa diurai sangat berbeda 
dengan sifat kulit yang tidak akan kembali seperti semula jika sudah diolah. 
Akan tetapi, hal ini dapat membuatnya saling melengkapi. 
Tas wanita kombinasi kulit dan crochet dapat mengefektifkan 
penggunaan bahan kulit. Hal ini memberi manfaat terhadap hematnya 
penggunaan bahan baku kulit. Penggunaan bentuk geometris sebagai ide 
pembuatan karya tas meningkatkan nilai estetis dan keunikan tersendiri. 
Pembentukan pola crochet bisa dengan mudah menyesuaikan bentuk 
geometris. 
Penciptaan karya Tugas Akhir ini membuktikan bahwa daya kreasi 
seniman dapat mengembangkan ilmu pengetahuan melalui karyanya. 
Pengembangan itu dapat diperoleh dengan pengombinasian material maupun 
teknik berkarya. 
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